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ABSTRACT

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a chronic lung disease that is a
leading cause of morbidity and mortality worldwide. COPD develops progressively and is often
diagnosed only at an advanced stage due to low public awareness of risk factors and prevention
efforts. The main risk factors for COPD include smoking, exposure to air pollution, and an
unhealthy lifestyle. This Community Service activity aims to increase public knowledge and
awareness regarding the importance of adopting a healthy lifestyle to reduce the risk of COPD.
Implementation methods included health education, interactive discussions, education on clean
and healthy living behaviors, and evaluation through pre- and post-tests. The results of the
activity showed an increase in public knowledge and changes in attitudes toward COPD-risk
behaviors. Healthy lifestyle education is expected to contribute to COPD prevention efforts

and improve the community's quality of life.
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ABSTRAK

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan salah satu penyakit paru kronis yang
menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia. PPOK berkembang secara
progresif dan sering kali baru terdiagnosis pada tahap lanjut akibat rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap faktor risiko dan upaya pencegahan. Faktor risiko utama PPOK meliputi
kebiasaan merokok, paparan polusi udara, serta gaya hidup tidak sehat. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penerapan gaya hidup sehat sebagai upaya menurunkan risiko PPOK.
Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, edukasi perilaku hidup
bersih dan sehat, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap masyarakat terhadap perilaku berisiko
PPOK. Penyuluhan gaya hidup sehat diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan
PPOK dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Kata Kunci: Gaya Hidup Sehat, Ppok, Penyakit Paru, Penyuluhan Kesehatan, Pengabdian Masyarakat
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I. PENDAHULUAN

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan penyakit paru kronis yang ditandali
dengan keterbatasan aliran udara yang bersifat progresif dan tidak sepenuhnya reversibel. Penyakit
ini menjadi salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan, terutama pada kelompok usia
dewasa dan lanjut usia. PPOK sering kali berkembang secara perlahan dan tidak disadari oleh
penderitanya hingga muncul gejala berat seperti sesak napas kronis dan penurunan kapasitas aktivitas.

Faktor risiko utama PPOK adalah kebiasaan merokok, baik sebagai perokok aktif
maupun pasif. Selain itu, paparan polusi udara, debu, asap bahan bakar rumah tangga, serta
gaya hidup tidak sehat seperti kurang aktivitas fisik dan pola makan tidak seimbang turut
berkontribusi terhadap terjadinya PPOK. Di masyarakat, perilaku berisiko tersebut masih
banyak dijumpai dan sering dianggap sebagai hal yang biasa.

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang PPOK menyebabkan upaya
pencegahan belum optimal. Banyak masyarakat yang belum memahami bahwa PPOK dapat
dicegah melalui perubahan gaya hidup, seperti berhenti merokok, menghindari polusi udara,
melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta menjaga pola makan sehat.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu strategi promotif dan preventif yang efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Melalui penyuluhan gaya hidup
sehat, masyarakat diharapkan mampu mengenali faktor risiko PPOK dan terdorong untuk
mengubah perilaku menuju gaya hidup yang lebih sehat. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya pencegahan PPOK melalui penyuluhan
gaya hidup sehat.

II. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan promotif dan
preventif berbasis edukasi kesehatan, dengan sasaran masyarakat umum.
a. Desain Kegiatan
Desain kegiatan berupa penyuluhan kesehatan yang dikombinasikan dengan diskusi
interaktif dan edukasi perilaku hidup bersih dan sehat. Evaluasi dilakukan melalui metode
pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat.
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b. Sasaran dan Lokasi
Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia dewasa dan lanjut usia, terutama yang
memiliki faktor risiko PPOK seperti perokok aktif, perokok pasif, dan masyarakat yang
tinggal di lingkungan dengan paparan polusi udara. Kegiatan dilaksanakan di balai
pertemuan warga.
c. Tahap Persiapan
e Koordinasi dengan tokoh masyarakat dan kader kesehatan
e ldentifikasi masalah kesehatan paru di masyarakat
e Penyusunan materi penyuluhan tentang PPOK dan gaya hidup sehat
e Persiapan media edukasi (leaflet, poster, dan presentasi)
e Penyusunan instrumen evaluasi pre-test dan post-test
d. Tahap Pelaksanaan
1) Penyuluhan Kesehatan
Penyampaian materi tentang PPOK, faktor risiko, gejala, dan dampaknya terhadap
kualitas hidup.
2) Edukasi Gaya Hidup Sehat
Edukasi mengenai berhenti merokok, pengendalian polusi udara rumah tangga,
aktivitas fisik teratur, dan pola makan sehat.
3) Diskusi Interaktif
Diskusi dan tanya jawab untuk menggali pengalaman dan kebiasaan masyarakat.
4) Motivasi Perubahan Perilaku
Pemberian motivasi dan komitmen bersama untuk menerapkan gaya hidup sehat.
e. Tahap Evaluasi
e Pengukuran peningkatan pengetahuan melalui pre-test dan post-test
e Observasi perubahan sikap dan partisipasi peserta
e Pengumpulan umpan balik dari peserta

Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Kegiatan

1) Peningkatan Pengetahuan Masyarakat

Aspek Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%)

Pemahaman tentang PPOK 48 92

Faktor risiko PPOK 50 94

Dampak merokok 52 96

Pencegahan PPOK 45 93

2) Perubahan Sikap dan Kesadaran
Indikator Sikap Sebelum (%)  Sesudah (%)

Kesadaran berhenti merokok 42 88
Kepedulian terhadap kualitas udara 50 94
Niat menerapkan gaya hidup sehat 48 95

b. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan gaya hidup sehat efektif dalam

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap PPOK. Sebelum kegiatan,

sebagian besar masyarakat belum memahami bahwa PPOK dapat dicegah melalui

perubahan gaya hidup. Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan pemahaman tentang

bahaya merokok, polusi udara, dan pentingnya aktivitas fisik.

Peningkatan sikap positif dan niat perubahan perilaku menunjukkan bahwa

penyuluhan kesehatan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memengaruhi

aspek afektif masyarakat. Edukasi yang disertai diskusi interaktif memungkinkan

masyarakat merefleksikan kebiasaan sehari-hari yang berisiko terhadap kesehatan paru.

Secara preventif, penerapan gaya hidup sehat berperan penting dalam menurunkan

risiko PPOK. Penyuluhan ini menjadi langkah awal dalam upaya pencegahan penyakit

paru kronis dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa penyuluhan gaya hidup sehat
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap masyarakat
terhadap pencegahan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK). Edukasi yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko PPOK, khususnya
kebiasaan merokok, paparan polusi udara, serta perilaku hidup tidak sehat yang
berkontribusi terhadap penurunan fungsi paru secara progresif.

Peningkatan pengetahuan masyarakat diikuti dengan perubahan sikap yang positif,
ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran untuk mengurangi atau menghentikan
kebiasaan merokok, menjaga kualitas udara lingkungan, serta menerapkan gaya hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif yang menjadi dasar
terbentuknya perubahan perilaku kesehatan.

Penyuluhan gaya hidup sehat merupakan strategi promotif dan preventif yang
relevan dan efektif dalam upaya menurunkan risiko PPOK di masyarakat. Kegiatan ini
berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap pencegahan penyakit paru kronis
apabila dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program kesehatan
masyarakat lainnya.

b. Saran
1) Keberlanjutan Program Edukasi
Penyuluhan gaya hidup sehat perlu dilaksanakan secara rutin dan
berkesinambungan sebagai bagian dari program promosi kesehatan paru di
masyarakat, khususnya pada kelompok berisiko tinggi terhadap PPOK.
2) Penguatan Peran Tokoh dan Kader Kesehatan
Tokoh masyarakat dan kader kesehatan diharapkan dapat berperan aktif sebagai
agen perubahan dalam menyampaikan pesan pencegahan PPOK dan mendorong
penerapan gaya hidup sehat di lingkungan masing-masing.
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3) Integrasi dengan Layanan Kesehatan Primer
Program penyuluhan sebaiknya diintegrasikan dengan layanan kesehatan
primer, seperti puskesmas, melalui kegiatan skrining kesehatan paru, konseling
berhenti merokok, dan pemantauan perilaku hidup sehat.
4) Penciptaan Lingkungan Bebas Asap Rokok
Diperlukan dukungan kebijakan dan komitmen bersama untuk menciptakan
lingkungan bebas asap rokok, baik di rumah, tempat kerja, maupun ruang publik,
sebagai upaya pencegahan primer PPOK.
5) Pengembangan Kegiatan PKM Lanjutan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya disarankan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang penyuluhan terhadap perubahan perilaku dan
penurunan kejadian PPOK, serta mengombinasikan edukasi dengan intervensi

berbasis komunitas lainnya.
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